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MOMENTUM Hari Kebang-
kitan Nasional yang kita penngati setiap
tanggal 20 Mei, selalu menyisipkan
pesan penting tentang makna kegigihan
dan menjaga spint perjuangan agar
mampu bangkit dan keterpurukan,

Secam histons, momentum 20 Mai
merupakan tonggak berdinnya ongan-
isasi Boedi Octomo tahun 1908, Pada
1948, saat bangsa Indonesia meng-
hadapi agrest muliter Sekutu dan pergo-
lakan politik mtemal, Presiden Sockamo
dan Ki Hagar Dewantara mencoba kem-
bali mengingatkan kita pada entitas
organisasi Boedi Octomo yang mere-
presentasikan pentingnya kekuatan
moderat, nasionalis dan jalan tengah,
yang menjidi simbol pemersatu danke-
bangkitan pergerakan nasional. Karena
i, keberadaan Boedi Octomo dipo-
sisikan sebagai titik temu atas semua
perbedaan ideolog, identitas dan cara
pandang kebangsaan yang berkembang
padamasaawal kemerdekaan,

Karena itu, pesan penting dan
penngatan kebangkitan nasional ter-
letuk pada komitmen menjaga persatu-
an, agarseluruh elemen bangsa tidak ter-
fragmentasi, tidak terpecah belah,
untuk bangkit dan keterpurukan.
Substansi pesan kebangkitan nasional
itu seolah kembali menemukan sig-
nifikansi dan relevimsinya saat in,

Scbagaimana kita tahu, sejak
setahun terakhir, bangsa Indonesia
dihacapkan pada bessar beru-
pa pandemi Covid-19 telah berdampak

serius lerhadap kondisi sosil-ckonomi
bangsa ini. Rumusan kebijakannya
jelas, bahwa efektivitas penanganan
pandemi menjadi kunci bagi agenda
pemulihan kondisi sosial-ckonomi.
Karena itu, selain harus terus mengin-
tensifkan upaya menckan penyebaran
pandemi, kini negara juga terus mengm-
tensifkan gerakan vaksinasi,

Namun, kita menghadapi kendala
kecepatan vaksinasi, Kita tahu, peme-
rintah melahui Kemenkes tengah beru-
saha menggenjot proses vaksinasi mas-
sal Covid- 19 sejak awal talum 2021 Da-
t vaksinasi per 17 Mei 2021 memun-
Jukkan, Indonesia telah menyasar scka-
tar 13,8 juta wargn, dan target sasaran
mencapai 181,5 juta warga bangsa.
Artinya, selama lima bulan terakhir ini,
kita baru menjangkau sekitar 7,6 % dan
1otal target sasaran. Schingga butuh
kena keras Kita semua untuk mendo-
rong pemerintah agar segera mampu
miencapai tuget yang telah diteniukan.

Selain iy, kecepatan proses vaksi-
nasi ke depan akan sangat dipenganulu
oleh pasokan vaksin dan juga kualitas
efikagi vaksin itu gendin. Kita tahu,
munculnya gelombang kedua atau keti-
ga di sejumiah kinvasan kaknya Eropa
seperti di Jerman dan Belanda, atau
Amerika Latin khususnya di Chili dan
Brazil, serta di kawasan Asia schagai-
mana terjadi di India, Filipina, Malaysia
danjuga Singapura. Akibatnya, pasokan
vaksin menjadi berkurang signifikan
karena harus memasok kebutuhan
negara-negara yang tengah meng-
hadapi situasi kritis.

Kinerja Ekonomi

Situast mi berpotensi memengaruhi
kinerja ckonomi nasional ke depan.
Akibamya, meskipun belanja pemenn-
tah(government spencling)telah berusa-
ha digenjot lewat program-program
bantuan sosial dan penyelamatan
ckonomi nasional, namun daya beli
masyarakat, konsumsi rumah tangga,
ans investasi dan neraca perdagangan
misih mengalami tekanan. Kondisi mi
berimplikasi pada masih terbatasnya
jumlah lapangan kerja, meningkatnya
angka pengangguran, angka kemiski-
nan dan juga level ketimpangan sosial.
Pada saat yang suma, tekanan ckonomi
ini juga berdampak pada melemahnya
likuiditas sejumlah korporasi besar
nasional, tak terkecuali sejumlah

BUMN kita.

Untuk menghadapi semua ini,
kebersamaan seluruh clemen bangsa
memjadi kunci bagi kitauntuk kehardan
krisis pandem, Situasi krisis seperti ini
menghendaki kita untuk saling men-
dukung, saling menguatkan, dan juga
saling mengingatkan, agar setiap kebi-
jakan yang ditempuh benar-benar tepat
sasarmn dan mampu menjads solusi ter-
baik bagi pemulihan kondisi sosial-
ckonomi bangsa. Karena itw, semangat
kebangkitan nasional harus tetap kita
Jaga guna merawal spint persatuan agar
kita mampu bangkit dan keterpurukan.

Ke depan, dengan spint kebangkitan
nasional, kita semua seluruh warga
bangsa harus ikut mendorong hadimya
semangat kolektivitas dan juga keter-
bukaan, agar bangsa Indonesia segem
mapu bangkit i tekanan pande-

sikn sejumlahy negara maju
clalim menangam knsis
ini, dibutuhkan pola
pendekatan  yang
Jujur, empatik dan
terbubaa terhadp
publik menge-

nai berbagai
informasi,

data dan nsiko terkait pandemi,

Kita dan seluruh elemen masya-
rakat sipil diharapkan benar-benar
mampu mengawal dan mengawasi
Jalannya program-program tersebut.
Adanya praktik korupsi dana Bansos
hendaknya menjadi pelajaran bagi kita
unfuk mengawal program-program ini
mienjadh lebih transparan dan akuntabel,
Untuk menopang hadimya tata kelola
pemermtahun yang bersih dan efekof di
tengah knisis seperti ini, maka perang-
kat-perangkat demokrasi harus difung-
sikan dengan baik. Karena itu, kebe-
basan sipil tickak boleh dilemahkan, agar
proses checks and balances bisa ber-

Jalan optimal. Dengan semangat Boedi
Oetomo yang moderat, saratmakna per-
stuan dian spint kegotongroyongan dan
selunihelemen bangsa, saya yvakin Indo-
nesia mampu segera bangkit dan tekan-
an knisis pandemi Covid- 19 ini(34)
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